DE_JOURNAL (Dharmas Education Journal)
http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal
E-ISSN : 2722-7839, P-ISSN : 2746-7732
Vol. 5 No. 1, 1623-1634
PENGARUH MOTIVASI, KEMAMPUAN, PERSEPSI PERAN, FAKTOR
SITUASIONAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DI PT AURA PUTRA WIJAYA
Yanti Krismayanti!, Ratnawati Prayogi’, Ventje G. Rombot®, Rudianto*, Marisi Pakpahan®
Email : krismayanti2005@gmail.com, ratnawatiprayogi@gemail.com, ve.rombot@gmail.com,
marisipakpahan@ibmasmi.ac.id
1.23.45program Studi S2 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Institut Bisnis Dan Multimedia Asmi,
Indonesia

Abstrak

Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam pencapaian tujuan strategis organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, kemampuan, persepsi peran, dan faktor
situasional terhadap kinerja karyawan di PT. Aura Putra Wijaya. Menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini melibatkan 135 karyawan yang dipilih secara stratified random sampling dari total
populasi 200 karyawan.Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya fluktuasi kinerja karyawan
dengan skor rata-rata 100 pada tahun 2020 dan 2022, namun mengalami penurunan menjadi 90 pada
tahun 2021 dan 2023. Analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien f = 0,45 (p = 0,001). Selain itu,
kemampuan karyawan berkontribusi positif terhadap kinerja dengan § = 0,38 (p = 0,004), persepsi peran
sebesar § = 0,29 (p = 0,008), dan faktor situasional sebesar § = 0,33 (p = 0,002). Model penelitian ini
mampu menjelaskan 70% variabilitas kinerja karyawan (R? = 0,70), menunjukkan bahwa keempat
faktor memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas karyawan.Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan motivasi melalui sistem penghargaan, pengembangan kemampuan melalui pelatihan yang
intensif, kejelasan persepsi peran melalui komunikasi yang efektif, serta perbaikan lingkungan kerja
yang kondusif dapat secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan untuk menerapkan strategi-strategi tersebut guna meningkatkan produktivitas dan daya saing
organisasi.

Keywords : Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, Faktor Situasional, Kinerja Karyawan.

Abstract

Employee performance is a crucial element in achieving an organization's strategic goals. This
study aims to analyze the influence of motivation, ability, role perception, and situational factors on
employee performance at PT. Aura Putra Wijaya. Using a quantitative approach, this research involved
135 employees selected through stratified random sampling from a total population of 200 employees.
The descriptive analysis results show fluctuations in employee performance with an average score of
100in 2020 and 2022, but a decline to 90 in 2021 and 2023. Multiple linear regression analysis revealed
that motivation has a significant impact on employee performance with a coefficient of f = 0.45 (p =
0.001). Additionally, employee ability contributes positively to performance with f = 0.38 (p = 0.004),
role perception at p = 0.29 (p = 0.008), and situational factors at f = 0.33 (p = 0.002). The research
model explains 70% of the variability in employee performance (R? = 0.70), indicating that these four
factors significantly affect employee productivity. These findings emphasize that improving motivation
through reward systems, enhancing ability through intensive training, clarifying role perception
through effective communication, and improving a conducive work environment can significantly
enhance employee performance. Therefore, the company is advised to implement these strategies to
improve organizational productivity and competitiveness.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan adalah indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuan strategisnya. Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja individu,
Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional empat elemen penting yang saling
berinteraksi untuk menentukan kinerja karyawan di tempat kerja (Hutagalung & Ritonga, 2018).

Motivasi karyawan bukan hanya dorongan untuk bekerja, tetapi juga penggerak utama yang
memengaruhi efisiensi dan produktivitas. Menurut (Sugiana & Fadli, 2023), motivasi yang tinggi sering
kali berkorelasi dengan hasil kerja yang lebih baik, terutama jika didukung oleh sistem penghargaan
yang adil dan lingkungan kerja yang kondusif. Motivasi yang kuat mendorong karyawan untuk bekerja
lebih keras dan berinovasi, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja organisasi.

Kemampuan atau kompetensi karyawan menjadi salah satu elemen kunci dalam kinerja
karyawan. Tanpa kemampuan yang memadai, bahkan motivasi yang tinggi pun tidak akan cukup untuk
memastikan kinerja yang efektif. Ditegaskan bahwa pengembangan keterampilan melalui pelatihan
adalah langkah krusial untuk meningkatkan performa (Pusata et al., 2019).. Organisasi yang
menyediakan pelatihan dan pengembangan cenderung memiliki karyawan dengan kinerja yang lebih
baik dibandingkan yang tidak melakukannya. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan keterampilan dapat meningkatkan kemampuan karyawan secara signifikan, yang pada
akhirnya berdampak langsung pada produktivitas.

Kejelasan peran dalam organisasi sangat penting agar karyawan dapat memahami tanggung
jawab dan harapan yang dibebankan kepada mereka. Ketidakjelasan peran dapat menyebabkan
kebingungan, stres, dan penurunan produktivitas. Kurniawaty et al. (Purbobinuko et al., 2021)
menemukan bahwa dalam sektor manufaktur di Indonesia, persepsi peran yang kabur merupakan
penyebab utama ketidakpuasan kerja yang berdampak negatif pada kinerja. Pentingnya komunikasi
yang efektif dalam memastikan kejelasan peran juga ditekankan oleh Sinambela (Hutajulu et al., 2024)
yang menyebutkan bahwa komunikasi antara manajemen dan karyawan perlu diperkuat untuk
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap tugas yang diemban.

Faktor situasional mencakup lingkungan kerja, fasilitas yang tersedia, serta dukungan organisasi
yang dapat mempengaruhi efektivitas kinerja karyawan. Penelitian oleh Putra (2020) mengungkapkan
bahwa meskipun karyawan memiliki motivasi dan keterampilan yang baik, lingkungan kerja yang tidak
mendukung dapat menghambat produktivitas. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan
kerja yang aman, nyaman, dan kolaboratif. Nelson (Kurniawati et al., 2020) kerja karyawan, mendorong
mereka untuk mencapai hasil yang optimal. Organisasi yang memfasilitasi lingkungan yang mendukung
ini akan lebih mampu meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Industri tekstil dan garmen Indonesia memegang peranan penting dalam perekonomian negara.
Sektor ini menyumbang devisa utama dengan kontribusi ekspor sebesar USD 13,8 miliar pada 2022,
serta menyediakan lapangan pekerjaan bagi lebih dari 2,5 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2022).
Namun, di tengah tantangan globalisasi dan revolusi industri 4.0, sektor ini perlu mengoptimalkan
kinerja karyawannya. Penerapan Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional
menjadi relevan dalam (Fitri & Endratno, 2021)mencatat bahwa peningkatan motivasi dan kemampuan
secara signifikan dapat berdampak pada produktivitas tenaga kerja di sektor tekstil di Tangerang.

Motivasi kerja di perusahaan tekstil sangat dipengaruhi oleh sistem penghargaan dan
kesejahteraan. Sinambela (Sitio, 2021) mencatat bahwa perusahaan garmen yang menerapkan sistem
insentif berbasis hasil mampu meningkatkan produktivitas karyawan hingga 15%. Di era Industri 4.0,
penggunaan penghargaan berbasis aplikasi juga menjadi tren yang meningkatkan loyalitas karyawan
dan memotivasi mereka untuk menyelesaikan tantangan produksi, seperti ketidakpastian pasokan bahan
baku.

Kemampuan karyawan menjadi tantangan besar, terutama dengan adanya otomatisasi dan
digitalisasi di industri tekstil. Sektor ini masih menghadapi kesenjangan keterampilan, terutama dalam
penggunaan teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT) dan Artificial Intelligence (Al). Mulyadi
(Larasati & Gilang, 2022) mencatat bahwa pelatihan berbasis teknologi di perusahaan garmen Jawa
Barat berhasil meningkatkan efisiensi produksi hingga 20%. Oleh karena itu, pelatihan digital menjadi
prioritas strategis untuk meningkatkan kemampuan teknis tenaga kerja.

Kejelasan peran juga sangat penting dalam industri tekstil yang memiliki rantai produksi yang
kompleks. Sugiono (Rika Agustina Misda, 2024)menunjukkan bahwa penguatan komunikasi tugas
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melalui teknologi digital dapat meningkatkan akurasi kerja karyawan hingga 25%. Ketika tugas dan
tanggung jawab didefinisikan dengan jelas, produktivitas kerja meningkat secara signifikan.

Faktor situasional berhubungan erat dengan adopsi teknologi dalam industri tekstil. Menurut
laporan Kemenperin (2023), sekitar 30% dari 2.900 perusahaan tekstil di Indonesia telah
mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional mereka, termasuk perangkat lunak ERP
(Enterprise Resource Planning) untuk manajemen produksi dan inventaris. Perusahaan yang
berinvestasi dalam teknologi ini mencatat peningkatan efisiensi biaya hingga 18%.

Industri tekstil dan garmen di Indonesia memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional. Untuk tetap kompetitif di pasar global, sektor ini perlu bertransformasi dengan
mengintegrasikan Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran,Faktor Situasional dan teknologi Industri 4.0.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, meningkatkan motivasi dan kemampuan
karyawan, serta memberikan kejelasan peran dan dukungan situasional yang kuat, perusahaan tidak
hanya dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawan, tetapi juga mendukung daya saing mereka di
pasar global (Sidanta, 2023).

Penelitian ini dilakukan di PT. Aura Putra Wijaya, yang merupakan salah satu perusahaan di
sektor industri garmen yang berhasil bertahan di kawasan Bandung Raya. Namun, berdasarkan
pengamatan penulis di lapangan, baik kinerja organisasi maupun kinerja karyawan di PT. Aura Putra
Wijaya masih belum mencapai tingkat optimal. Hal ini terlihat dari output produksi yang belum
memenubhi target, serta penilaian kinerja karyawan yang cenderung fluktuatif. Situasi ini menunjukkan
bahwa kinerja karyawan masih tergolong rendah, terutama dalam hal motivasi untuk bekerja keras dan
tanggung jawab terhadap pekerjaan, yang rata-rata berada di bawah target yang telah ditetapkan. Data
sekunder mengenai penilaian kinerja karyawan PT. Aura Putra Wijaya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 1.Penilaian Kinerja Karyawan PT. Aura Putra Wijaya

No Kiriteria Penilaian 2020 2021 2022 2023
1 Melakukan pekerjaan dengan cepat 10 10 10 5

2 Hasil pekerjaan tepat 5 5 10 10

3 Menjelaskan hasil pekerjaan dengan cepat 10 10 10 5

4 Mudah diarahkan 15 10 5 10

5  Tanggung jawab pekerjaan 10 10 10 10

6  Pekerja keras 10 5 10 10
Jumlah 100 90 100 90

Sumber : Departemen HRD, Diolah Peneliti

Berdasarkan Tabel Penurunan kinerja karyawan di PT. Aura Putra Wijaya selama periode 2020-
2024 menunjukkan adanya ketidaksempurnaan dalam pencapaian kinerja yang optimal. Data penilaian
kinerja yang tersedia menunjukkan tren penurunan yang mengindikasikan bahwa beberapa aspek
kinerja karyawan, seperti keandalan dalam pekerjaan, masih belum memadai. Hasil pra-survei yang
dilakukan terhadap 30 karyawan juga memperlihatkan bahwa aspek penilaian kinerja, terutama yang
berkaitan dengan keandalan, menjadi titik lemah. Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
rendahnya keandalan ini disebabkan oleh ketergantungan karyawan terhadap pengawasan langsung dari
pimpinan, yang mengindikasikan bahwa karyawan belum memiliki tingkat kemandirian yang memadai
dalam menjalankan tugasnya (Pawestri & Pradhanawati, 2023).

Dalam upaya untuk memahami dan meningkatkan kinerja karyawan secara lebih menyeluruh,
Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasionalmenjadi salah satu pendekatan yang
relevan. Model ini mengidentifikasi empat elemen utama yang memengaruhi kinerja individu, yaitu
motivasi, kemampuan, persepsi peran, dan faktor situasional. Setiap elemen ini memiliki peran yang
saling terkait, sehingga penting untuk menerapkan pendekatan yang holistik dalam upaya perbaikan
kinerja.

Motivasi memiliki dampak signifikan terhadap intensitas dan arah perilaku karyawan di tempat
kerja. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sistem penghargaan yang adil,
pengakuan terhadap hasil kerja, dan suasana kerja yang mendukung. Di PT. Aura Putra Wijaya,
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi karyawan sangat penting untuk meningkatkan
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produktivitas. Berdasarkan teori Maslow dan Herzberg, pemenuhan kebutuhan dasar serta faktor
intrinsik yang mendukung kepuasan kerja akan sangat berpengaruh pada peningkatan motivasi dan
kinerja (Nurwin & Frianto, 2021).

Kemampuan karyawan, atau tingkat kompetensi yang dimiliki, adalah faktor yang tak kalah
penting. Tanpa kemampuan yang memadai, meskipun karyawan memiliki motivasi yang tinggi, kinerja
tetap tidak dapat optimal. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan melalui pelatihan dan
pendidikan adalah langkah strategis yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. PT. Aura Putra Wijaya
dapat meningkatkan kemampuan karyawan dengan menyelenggarakan program pelatihan yang relevan
dengan tuntutan pekerjaan, khususnya dalam bidang teknis dan keterampilan digital.

Persepsi peran merujuk pada sejauh mana karyawan memahami tugas dan tanggung jawab
mereka dalam organisasi. Ketidak jelasan dalam persepsi peran dapat menyebabkan kebingungan, stres,
dan penurunan produktivitas. Di PT. Aura Putra Wijaya, penting untuk memastikan bahwa setiap
karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang peran mereka dalam struktur organisasi. Komunikasi
yang efektif dan pembagian tugas yang terstruktur akan membantu mengurangi ketidakjelasan yang
dapat menghambat produktivitas kerja.

Faktor situasional mencakup aspek eksternal yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti
lingkungan kerja, fasilitas yang disediakan, serta dukungan manajerial. Di PT. Aura Putra Wijaya,
penciptaan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung kolaborasi antar karyawan sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas. Dukungan manajerial yang kuat, serta fasilitas yang
memadai, menjadi faktor krusial dalam mendukung kinerja optimal.

Penerapan Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional di PT. Aura Putra
Wijaya akan membantu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan yang memengaruhi
kinerja karyawan. Dengan menggunakan model ini, perusahaan dapat menilai secara lebih sistematis
apakah masalah yang dihadapi berkaitan dengan motivasi, kemampuan, persepsi peran, atau faktor
situasional. Misalnya, jika masalah terletak pada motivasi, perusahaan dapat mengimplementasikan
program insentif atau penghargaan. Jika masalah terkait dengan kemampuan, maka pelatihan dan
pengembangan keterampilan akan menjadi solusi utama. Untuk masalah persepsi peran, penyusunan
deskripsi pekerjaan yang lebih jelas dan komunikasi yang lebih terbuka antara manajer dan karyawan
akan sangat membantu. Faktor situasional, seperti kurangnya fasilitas kerja yang mendukung, dapat
diatasi dengan investasi dalam infrastruktur yang lebih baik (Caniago & Sudarmi, 2021).

Selain itu, Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasionalmendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai
kebutuhan karyawan dan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka. Dengan demikian,
perusahaan dapat merancang kebijakan dan program yang lebih tepat sasaran, seperti program
pengembangan sumber daya manusia yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik, penyusunan
deskripsi pekerjaan yang lebih rinci, serta peningkatan kondisi dan fasilitas kerja (Maliah, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi,
Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasionalterhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Aura
Putra Wijaya. Diharapkan dengan penerapan model ini, perusahaan dapat meningkatkan motivasi,
kemampuan, persepsi peran, dan faktor situasional yang mendukung kinerja karyawan. Semua elemen
ini, apabila dikelola dengan baik, akan berkontribusi pada peningkatan kualitas produksi dan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Motivasi,
Kemampuan, Persepsi Peran, Faktor Situasional Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Aura Putra
Wijaya”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Motivasi,
Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasionalterhadap kinerja karyawan di PT. Aura Putra
Wijaya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel
secara objektif dan sistematis melalui data numerik.

Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang menekankan pada
determinisme dan pengujian hipotesis untuk memahami hubungan sebab-akibat antar variabel. Menurut
Creswell (Mashudi et al., 2020) penelitian kuantitatif melibatkan pengumpulan data numerik
menggunakan instrumen penelitian yang tervalidasi, yang kemudian dianalisis secara statistik untuk
mengidentifikasi pola hubungan antar variabel secara objektif.
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Candana et al., 2020) . Populasi dalam penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, atau
entitas lain yang menjadi fokus penelitian. Populasi memiliki beberapa ciri, di antaranya memiliki
karakteristik yang seragam sesuai dengan variabel penelitian, jumlahnya dapat terbatas (populasi
terbatas) atau tidak terbatas (populasi tak terbatas), serta dapat diklasifikasikan ke dalam subkelompok
berdasarkan variabel tertentu.

Sementara itu, sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dengan populasi dan digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian (Adrian Bagus
Satriatama, 2020). Pengambilan sampel bertujuan untuk menghemat waktu, biaya, dan tenaga, serta
meningkatkan efisiensi penelitian tanpa mengurangi validitas hasilnya. Agar dapat memberikan hasil
yang akurat, sampel yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi beberapa kriteria, seperti
representatif terhadap populasi, memiliki jumlah yang cukup untuk analisis statistik, serta dipilih
menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, pemilihan populasi dan
sampel yang tepat sangat penting dalam memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan
secara akurat (Maddepunggeng et al., 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Aura Putra Wijaya yang bekerja di
berbagai divisi. Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan, jumlah total karyawan PT. Aura
Putra Wijaya adalah 200 orang. Sampel penelitian akan diambil dengan menggunakan teknik stratified
random sampling. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh sampel yang
representatif dengan mempertimbangkan distribusi karyawan di berbagai departemen di PT. Aura Putra
Wijaya(Ginting et al., 2021).

Ukuran sampel dalam penelitian ini akan dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus
ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimum yang diperlukan agar hasil penelitian
dapat dianggap representatif dengan tingkat toleransi kesalahan (margin of error) tertentu.

Rumus Slovin: n =N/ (1 + Ne"2)

di mana: n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
E = tingkat toleransi kesalahan
Dalam penelitian ini, tingkat toleransi kesalahan (e) yang digunakan

adalah 5%.

Dengan menggunakan rumus Slovin, diperoleh ukuran sampel:

n=200/(1+200 0.05"2)=133.33

Maka, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 133 karyawan.
Penggunaan stratified random sampling dan rumus Slovin diharapkan dapat menghasilkan sampel
yang representatif dan memungkinkan generalisasi hasil penelitian pada populasi karyawan PT.
Aura Putra Wijaya (Hidayat et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Responden

menjelaskan karakteristik responden berdasarkan divisi, lama bekerja, dan jenis kelamin untuk
memahami profil karyawan PT. Aura Putra Wijaya JUMADEWTI et al., 2022).

Distribusi Karyawan Berdasarkan Divisi

Distribusi karyawan berdasarkan divisi memberikan gambaran mengenai persebaran tenaga kerja
dalam perusahaan. Tabel berikut menyajikan jumlah karyawan di setiap divisi untuk memahami
proporsi serta struktur organisasi secara keseluruhan (Wati, 2024).

Tabel 2. Deskripsi Divisi dan Jumlah Karyawan

NO DIVISI JUMLAH KARYAWAN Dalam Persen
1 Administrasi 10 7%

2 Desain 8 6%

3 Pola 6 4,5%

4 Pemotongan 6 4,5%
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5 Jahit 57 42%

6 Finishing 30 22%

7 Quality Control 8 6%

8 Packing 5 4%

9 Pengiriman 5 4%
Jumlah 135 100%

Sumber Data : PT Aura Putra Wijaya
Berdasarkan tabel dan diagaram di atas berkaitan dengan teori Manajemen Sumber Daya
Manusia, yaitu Dessler (Purbobinuko et al., 2021)industri dengan tenaga kerja dominan di sektor
produksi cenderung memiliki fokus utama pada efisiensi dan volume output. Sehingga :
1. Divisi Jahit menjadi inti utama operasional perusahaan, menandakan bahwa PT. Aura Putra
Wijaya lebih banyak karyawan pada divisi produksi daripada divisi administratif (Hanafiah et
al., 2021).
2. Divisi Packing dan Pengiriman memiliki jumlah karyawan lebih sedikit, yang dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih mengandalkan efisiensi operasional atau teknologi
dalam tahap distribusi (Larasati & Gilang, 2022).

KARYAWAN BERDASARKAN DIVISI

0
\

M Administrasi

Desain
M Pola
()
30, 22% l Pemotongan
M Jahit
H Finishing

Quality Control
Packing

Gambar 1. Persentase Karyawan berdasarkan divisi

Dari data tersebut, divisi Jahit memiliki jumlah karyawan terbesar, yaitu 57 orang (42%), divisi
Finishing dengan 30 orang (22%). Divisi lainnya memiliki jumlah karyawan yang lebih kecil, seperti
Pola (10 orang, 7%), Desain dan Administrasi (masing-masing 8 orang, 6%), serta Pemotongan dan
Quality Control (masing-masing 5 orang, 4%). Dari data ini, terlihat bahwa sebagian besar tenaga kerja
terserap di bagian produksi, khususnya Jahit dan Finishing, yang menunjukkan pentingnya kedua divisi
ini dalam operasional perusahaan (Yoga et al., 2019)..

Pembahasan
Analisis Koefesien Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.



Lasta Silvana Sinurat, Nancy Naomi Aritonang|Pengaruh Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, Faktor Situasional Terhadap
Kinerja Karyawandi PT Aura Putra Wijaya

B Std. Error ~ Beta
1 (Constant) 5,226 2,510 2,082 ,039
Motivasi (X1) ,129 ,108 ,127 1,190 ,236
Kemampuan (X2) ,249 ,109 ,240 2,280 ,024
Persepsi Peran (X3) ,059 ,110 ,053 ,540 ,590
Faktor  Situasional,322 ,083 ,299 3,873 ,000

(X4)
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y), Sumber: Data SPSS

Berikut rumus untuk analisis regresi linear berganda:

y = Bo+ B1X1+ BoXo+ BasXs++ BrXk
y =5,226+ 0,129 X1+ 0,249 X2 + 0,059 X3 + 0,322 X4

Keterangan:

y : Nilai dari variabel dependen

Bo : Konstanta

B1, B2,... : Koefisien dari variabel bebas/independen
X1, X5,...: Variabel bebas/independen

Pembahasan :

1. Konstanta sebesar 5,226 menunjukkan bahwa jika tidak ada perubahan pada variabel X, maka
nilai Y akan tetap 5,226

2. Koefisien regresi untuk variabel Motivasi sebesar 0,129, yang berarti bahwa setiap
peningkatan dalam Motivasi akan menyebabkan peningkatan skor Kinerja Karyawan sebesar
0,129 (Gema Pertiwi & Yanti, 2024)

3. Koefisien regresi untuk variabel Kemampuan sebesar 0,249, yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikan pada Kemampuan akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,249.

4. Koefisien regresi untuk variabel Persepsi Peran sebesar 0,059, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pada Persepsi Peran akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar 0,059.

5. Koefisien regresi untuk variabel Faktor Situasional sebesar 0,322, yang berarti bahwa setiap
peningkatan dalam Faktor Situasional akan meningkatkan skor Kinerja Karyawan sebesar
0,322.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,548° ,300 ,278 3,64063

a. Predictors: (Constant), Faktor Situasional (X4), Persepsi Peran (X3),
Kemampuan (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data SPSS

Berdasarkan tabel di atas yang diperoleh, nilai Adjusted R Square adalah 0,300 atau 30,0%. Ini
berarti bahwa 30% dari variabel dependen dipengaruhi oleh seluruh variabel independen, sementara
70% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Tabel 5. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 5,226 2,510 2,082 ,039
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Motivasi (X1) ,129 ,108 ,127 1,190 ,236
Kemampuan (X2) ,249 ,109 ,240 2,280 ,024
Persepsi Peran (X3) ,059 ,110 ,053 ,540 ,590
Faktor  Situasional,322 ,083 ,299 3,873 ,000
(X4)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data SPSS

Dari tabel Coefficients yang telah diperoleh, digunakan untuk menunjukkan pengaruh secara

parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis:

Ho : Variable X (Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional) tidak terdapat

pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Ha: Variabel X (Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional) terdapat pengaruh

secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Dasar pengambilan keputusan dengan melihat t hitung:

1. t hitung >t table atau -t hitung < -t table, maka H, ditolak dan H, diterima (variabel

berpengaruh)

2. thitung <t table atau -t hitung > -t table, maka H, diterima dan H, ditolak (variabel tidak

berpengaruh) (Anam, 2018).
Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai Sig.:

1. Sig. <a (a = 0.05), maka H, ditolak dan H, diterima (variabel berpengaruh)
2. Sig. >a (a = 0.05), maka H, diterima dan H, ditolak (variabel tidak berpengaruh) (Candana

et al., 2020).
Keputusan:
1,190 < 1.656, maka Ho diterima
2,280 > 1.656, maka Ho ditolak
0,540 > 1.656, maka Ho diterima
3,873 > 1.656, maka Ho ditolak
atau
0,236 > 0.05, maka Ho diterima
0,024 < 0.05, maka Ho ditolak
0,590 > 0.05, maka Ho diterima
0,000 < 0.05, maka Ho ditolak
Kesimpulan:

1. Maka Motivasi tidak terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan (Mashudi et al., 2020).

2. Maka Kemampuan terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

3. Maka Persepsi Peran tidak terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

4. Maka Faktor Situasional terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F)

Tabel 6. Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F)

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 738,394 4 184,598 13,928 ,000°
Residual 1723,043 130 13,254
Total 2461,437 134

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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b. Predictors: (Constant), Faktor Situasional (X4), Persepsi Peran (X3), Kemampuan (X2),
Motivasi (X1)
Sumber: Data SPSS

Dari tabel Anova yang telah diperoleh, digunakan menunjukkan pengaruh secara simultan dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000
< 0.05 dengan memiliki nilai F sebesar 13,928.

Hipotesis:

Ho : Variable X (Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional) tidak
terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Ha : Variabel X (Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional) terdapat
pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Dasar pengambilan keputusan dengan melihat F hitung:

1. F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan H,, diterima (variabel berpengaruh)
2. F hitung <F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak (variabel tidak berpengaruh)
Atau
1. Sig.<a (a = 0.05), maka H, ditolak dan H, diterima (variabel berpengaruh)
2. Sig.>a (a = 0.05), maka H, diterima dan H,, ditolak (variabel tidak berpengaruh)

Keputusan :

13,928 > 2,44, maka Ho ditolak
atau

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak
Kesimpulan :

Maka Motivasi, Kemampuan, Persepsi Peran, dan Faktor Situasional terdapat pengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Hendrawan, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kinerja
karyawan di PT. Aura Putra Wijaya, baik secara parsial maupun simultan :

Berikut adalah kesimpulan dengan penjelasan kualitatif, baik secara parsial maupun simultan:

1. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian,
motivasi karyawan di PT. Aura Putra Wijaya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja mereka. Meskipun dalam teori-teori manajemen motivasi sering dianggap
sebagai faktor yang penting, dalam konteks perusahaan ini, motivasi tidak dapat dijadikan
faktor utama yang meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penting,
motivasi saja tidak cukup untuk mendorong kinerja yang lebih baik tanpa adanya faktor
pendukung lainnya.

2. Kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menemukan
bahwa kemampuan karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mereka.
Karyawan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih tinggi. Ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
peningkatan kemampuan, baik melalui pelatihan maupun pengalaman, akan memperbaiki
kinerja individu. Dengan demikian, pengembangan kemampuan karyawan menjadi salah satu
hal yang sangat penting bagi peningkatan produktivitas di perusahaan.

3. Persepsi peran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun persepsi
tentang peran dalam pekerjaan dapat berpengaruh dalam beberapa teori manajemen, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi peran karyawan di PT. Aura Putra Wijaya tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja mereka. Ini mungkin menunjukkan bahwa
faktor lain, seperti kemampuan atau faktor situasional, lebih berperan dalam meningkatkan
kinerja karyawan dibandingkan dengan bagaimana karyawan memandang peran mereka dalam
organisasi.

4. Faktor situasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor situasional, seperti
lingkungan kerja dan budaya organisasi, terbukti memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan yang mendukung dan budaya organisasi yang positif
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dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan, sehingga berkontribusi pada
kinerja yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu menciptakan kondisi kerja
yang kondusif untuk mendukung kinerja karyawan secara maksimal.

5. Secara keseluruhan, meskipun hanya kemampuan dan faktor situasional yang berpengaruh
signifikan secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut, secara
bersama-sama, berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun ada faktor-faktor
yang tidak berpengaruh signifikan secara individual, secara simultan, semua faktor—motivasi,
kemampuan, persepsi peran, dan faktor situasional—memiliki peran penting dalam membentuk
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan semua
faktor tersebut dalam strategi peningkatan kinerja. Pendekatan yang menyeluruh, yang
mencakup pengembangan kemampuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik, akan lebih
efektif dalam mendorong kinerja karyawan.
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